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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Republik Rakyat Cina (RRC; Zh~nghud R~nmin Gongh~gu6 ER 

Jt1[i]) adalah sebuah negara komunis dengan penduduk terbanyak di dunia, 

populasinya melebihi 1,3 miliar jiwa, yang mayoritas bersuku bangsa Han.' 

Republik Rakyat Cina diproklamasikan oleh Ketua Majelis Pennusyawaratan 

Politik Rakyat Cina, Mao Zedong (Ek #), pada tanggal 1 Oktober 1949 di 

Beijing berdasarkan keputusan Majelis Pennusyawaratan Politik Rakyat Cina 

dalarn sidang yang diselenggarakan antara tanggal 21 sampai 30 September 

1949. Republik Rakyat Cina memiliki 56 kelompok etnis yang berbeda. 

Kelompok etnis tersebut bersama-sama menciptakan kebudayaan Cina yang 

mengagumkan. 

Hu~xi~ (4p ) adalah asal mula nama Cina kuno, mengacu pada 

sekelompok atau konfederasi suku-suku dari orang-orang kuno yang hidup di 

sepanjang sungai kuning yang kemudian menjadi kelompok etnis di Cina.3 

Hu~xi~ berarti tanah indah dan subur di dataran Tengah, merupakan 

gabungan dari dua etnis Cina kuno yaitu, Hux ('ht) dan xi~ (I).' Di 

masa lalu, etnis Hu~xi~ percaya bahwa Dataran Tengah merupakan pusat 

dunia, sehingga menyebut tanah tempat tinggal mereka adalah Zh~nghu (j 

'f) atau Zh~nggu (#[]). Selain etnis Han, ada juga etnis minoritas lainnya, 

seperti Tibet (Xzang Z, ti #it.), Mongol (Mengg Z, ' ± i#), Bai (Bdt 

http.//id. wikipedia. org/w/index.php7title=Republik_Rakyat_Cina&action 
Sukisman, WD Sejarah Cina Kontemporer. Dari Revolusi Nasional Melalui Revolusi Kebudayaan Sampai 

Modernisasi Sosialis (ilid 2). Jakarta: Pradnya Paramita, Pustaka Teknologi dan Informasi 
http.//en. wikipedia. org/w/index.php 7title=Hua sia&action=edit 
yiuoxiang, Li. Origins of Chinese People and Customs (Asal Mula Budaya dan Bangsa Tionghoa). Hal.5 

Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, Gramedia. 2003 
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Zi, ~), Kazakh (Has~kz~ Z, #kl#), Uighur (W~nwer Z # 

hi), Hui (Hui Z, [al), Zhuang (Zhuang Zi Li#), Miao (Mido Z, 

##), Yi(Y12%, 1), Li (L1Z, %.)#), dan lain-lain. 

Dalam skripsi ini, penulis ingin membahas mengenai Etnis Minoritas 

Tibet. Tibet adalah sebuah dataran tinggi di Asia Tengah dengan rata-rata 

ketinggian mencapai 4.900 meter di atas permukaan laut,' sehingga disebut 

sebagai "Negeri di alas a wan" atau "Negeri Atap Dunia" (Roof Top Of The 

World). Jumlah penduduk suku Tibet sebanyak 4.593.100, kebanyakan 

tinggal di daerah Otonomi Tibet.' Berdasarkan sejarah yang panjang, orang 

Tibet mempunyai bahasa clan huruf sendiri. Bahasa Tibet lainnya seperti 

Kham, Amdo, Dzongkha, Sherpa, dan Ladakh dianggap sebagai bahasa­ 

bahasa etnik karena didasari oleh bahasa Tibet Klasik.' Tibet juga memiliki 

sistem abjad penulisan yang diciptakan pada awal abad ke-7 dengan empat 

huruf vokal dan 30 konsonan serta digunakan di selnruh wilayah yang dihuni 

orang Tibet yang disebut Script Tibet.' 

Masyarakat Tibet kebanyakan hidup di daerah dataran tinggi dan 

pegunungan yang penuh salju, dikelilingi oleh gunung Qilian (Qilidn sh~n. 

tln), gunung Kunlun (Kinlin sh~n. E ¢ tl1), gunung Tanggula 

(Tdnggila sh~n, H ±#ul), gunung Gangdise (G~ngdis~ sh~n, fr @ul1) 

dan pegunungan Himalaya (Ximl~yd sh~n, $ I#uln) dari barat ke timur. 

Sedangkan dari utara ke selatan dibatasi oleh Pegunungan Hengduan 

(H~ngdu~n sh~n, ## ul) dengan bagian barat provinsi Sichuan (I)I ]  )dan 

Yunan (z ikj). Peternakan merupakan pekerjaan utama di Tibet dimana 

terdapat padang rumput yang luas dan kaya akan somber air. 

Hewan asli Tibet adaJah domba, kambing, sapi serta Yak. Yak adalah hewan 

seperti sapi, bertubuh besar dan berbulu panjang juga tebal serta mampu 

? up://id wikipeda erg/w/index php title=Portal Tibet&action edit 

http://balty1a, corm/2010/09/19/56-ctnis-suku-di-china -etnis-tibetan/feed/ 
' Budiman, Nanny. Jelajah 3 Negara Eksotis, Nepal-Bhutan-Tibet. Hal. 103. Jakarta PT. Gra.media Pustaka 

Uta. 2011 
htp //altyr com/2010/09/19/56-etnis-sku-di-china-etnis-tibetan/feed! 
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bertahan hidup dalam cuaca keras dengan membawa beban berat di 

punggungnya. 

Yale digunakan sebagai sarana transportasi utama dan juga sebagai 

surnber daging. Tanaman utama pertanian biasanya yang tahan akan kering 

dan cepat panen, semacam jelai dataran tinggi, termasuk kacang polong, dan 

gandum. Kentang, lobak, ape! dan kenari pun tumbuh subur di tempat yang 

lebih hangat, di lembah-lembah sungai. ' Selain itu, orang Tibet juga 

menanam padi dan kapas di lembah-lembah sungai di selatan Tibet yang 

cuacanya lebih hangat 

Hulan lebat di daerah Tibet menyediakan tempat penampungan bagi 

banyak hewan seperti panda raksasa, monyet berambut emas, beruang, dan 

cerpe/ai (sejenis musang yang berekor pendek). Daerah ini juga kaya dengan 

sumber daya mineral dan sumber panas bumi. Ada sejumlah besar tenaga air 

dan panas bumi untuk pembangkit listrik dan terdapat besar cadangan gas 

alam, tembaga, besi, batu bara, dan belerang. Danau yang berlimpah-limpah 

dengan boraks dan garam. Ladang minyak juga telah ditemukan di Qaidam 

Basin, di Qinghai (fij )dan Dataran Tibet utara." Kehidupan sosial dan adat 

istiadat Suku Tibet sangat dipengaruhi oleh sistem pemerintahan feodal, 

perbudakan selama berabad-abad ditambah dengan kehidupan agama yang 

sangat religius. Seorang Tibet dikenal hanya dengan nama kecilnya dan 

bukan dengan nama keluarga. Setiap nama, mencerminkan jenis kelamin. 

Dalam masyarakat Tibet sebagian nama diambil dari kitab suci 

Buddha. Bangsawan dan Lama sering menambahkan gelar-gelar sebelum 

narna mereka. 

Tsampa (Z~nb~ , ) adalah makanan pokok petani Tibet, yang 

terbuat dari jelai gandum. Teh dengan mentega atau susu adalah minuman 

favorit semua masyarakat Tibet. Teh mentega dimasak dalam ketel kayu. 

http://baltyra.com/20 10/092/19/56-ctnis -suku-di-china-ctn.is-tibetan/feed/ 

http//baltyra.com/2010/09/19/56-etnis-suku-di-china-etis-tibetan/fee/ 
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Bagi masyarakat yang hidup di daerah padang rumput, makanan pokoknya 

adalah daging sapi dan karnbing. 

Monogami adalah bentuk: utama perkawinan. Hubungan perkawinan 

bervariasi dari satu tempat ke tempat lain. Di beberapa daerah, sepupu pada 

garis laki-laki dilarang untuk menikah, sementara sepupu pada garis 

perempuan yang tidak mempunyai hubungan darah langsung diperbolehkan 

untuk menikah satu dengan lain. 

Bentuk pemakarnan yang umum di Tibet pada zaman dahulu adalah 

pemakarnan langit, yang disebut Jator, berarti "memberi makan burung." 

Mayat dibawa ke situs Jator di pegunungan dan dijadikan makanan kepada 

burung nasar. Arsitektur masyarakat Tibet sangat unik dalam gaya, dengan 

bangunan rapi atau naik seperti menara megah dan puri. lstana Potala di 

Lhasa dibangun di sisi cerah lereng gunung. Dengan atap Emas dan dinding 

putih, bangunan menyatu secara alami dengan lereng gunung, tampak sangat 

mengesankan. Istana Potala adalah salah satu mahakarya arsitektur Tibet 

Negeri Tibet memiliki kisah yang menarik dan sangat beragarn. Sehingga 

dalam penulisan skripsi ini penulis tertarik untuk membahas mengenai 

kehidupan dan upacara perkawinan etnis minoritas Tibet (iz~ng Z de 

Shenghu h~ Hanlr, ti #kt, # # ± L). 

1.2 Identifikasi Masalab 

Dalam penulisan skripsi ini akan dibahas beberapa permasalahan, seperti : 

1. Kehidupan etnis minoritas Tibet. 

2. Upacara perkawinan di Tibet. 

3. Fungsi selendang "Hada (id)" dalam masyarakat Tibet, bagi seseorang 

yang mempunyai niat baik. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan skripsi ini tidak terlalu meluas, penulis akan membatasi 

permasalahan, yaitu mengenai kehidupan etnis minoritas Tibet. Skripsi ini 

juga akan membahas mengenai upacara perkawinan di Tibet. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

I. Bagaimana kehidupan etnis minoritas Tibet? 

2. Bagaimana upacara perkawinan di Tibet yang terkesan unik dan menarik? 

Serta fungsi seleodang sutera dalam masyarakat Tibet, bagi seseoraog 

yang mempunyai niat baik. 

1.S Tujuan Peoelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

I. Untuk mengetahui kehidupan etnis minoritas Tibet 

2. Untuk mengetahui upacara perkawinan di Tibet. 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ml, penulis menggunakan metode penelitian 

Kualitatif, yaitu dengan metode penelitian kepustakaan dengan menggunakan 

buku-buku sumber dan artikel dalam bahasa Indonesia, bahasa Inggris juga 

bahasa Mandarin, serta sumber dari internet. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

1 .  Mengetahui sistem dan tata cara perkawinan etnis minoritas Tibet. 

2. Menambah pengetahuan mengenai kehidupan etnis minoritas Tibet. 

3. Menjadi tambahan infonnasi dan gambaran khususnya bagi mahasiswa 

yang akan mengambil penelitian mengenai kebudayaan etnis minoritas 

di Cina. 
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1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Penu1is membagi skripsi ini menjadi 4 bah, yang terdiri dari : 
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I. I Latar Belakang Masalah 
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I. 7 Manfaat Penelitian 

1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi 

1.9 Sistem Ejaao 

BAB II KEHIDUPAN ETNIS MINORITAS TIBET 

2.1 Pengertian Etnis 

2.2 Kehidupan Etnis Minoritas Tibet 

2.2.1 Asal- Usul Kata "Tibet" 

2.2.2 Sejarah Etnis Minoritas Tibet 

2.3 Unsur-Unsur Kebudayaan Etnis Minoritas Tibet 

2.3.1 Bahasa 

2.3.2 Sistem Pengetahuan 

a. Pendidikan Etnis Minoritas 

b. Flora dan Fauna 

c. Sumber Daya Mineral 

d. Cuaca dan Mata Vang 

e. Penanggalan dan Festival 

6 

U n i v e r s i t a s  D a r m a  P e r s a d a  



3.2.5 "Memperkosa Pengantin" (qidngii~n xinning, tf #f hf8) 

3.3 Fungsi selendang "Hada (Ai±) 

BAB IV KESIMPULAN 

1.9 Sistem Ejaan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan ejaan resmi yang berlaku 

di Cina yaitu Hany Pinyin (E# ) dan aksara Cina atau Hanz (#). 

Akao tetapi nama-nama clan istilah yaog bukao dalam bahasa Mandarin, 

seperti Hokkian, Kanton, Hakka, clan lain-lain, di belakang istilah tersebut 

diberi padanan kata dalam bahasa Mandarin (dengan ejaan H~ny~ Pinyin ), 

serta diikuti aksara Cina (H~nazi, #). Beberapa bahasa Tibet yang 

terdapat dalam skripsi ini tetap dipertahankan sesuai aslinya. 
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